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Abstrak: Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui kualitas (validitas, kepraktisan, dan keefektifan) perangkat
pembelajaran fisika menggunakan model inkuiri terbimbing untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis pada materi Cermin
untuk siswa kelas XI SMK Negeri 2 Kota Pasuruan. Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu pengembangan perangkat
mengikuti rancangan Dick dan Carey, dilanjutkan implementasi perangkat pembelajaran di kelas menggunakan One Group
Pretest-Posttest Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat yang dikembangkan telah valid, praktis, dan efektif.
Valid terlihat dari penilaian validator terhadap Model Pembelajaran; Buku Guru; Buku Siswa; LKS; Instrumen Penilaian Hasil
Belajar Afektif, Kognitif Produk, Proses, Keterampilan Berpikir Kritis dan Psikomotor. Praktis terlihat dari persentase
keterlaksanaan tahapan pembelajaran sebesar 100%, dengan skor keterlaksanaan pembelajaran di kelas XI Teknik Permesinan
sebesar 3,78; aktivitas yang mendukung model inkuiri terbimbing lebih dominan dalam pembelajaran dan aktivitas tidak relevan
mengalami penurunan setiap pertemuan; siswa memberikan respon positif terhadap prototipe buku siswa  dan proses
pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing yang telah dikembangkan. Efektif terlihat dari ketuntasan individual hasil
belajar kognitif produk siswa kelas XI Teknik Pemesinan sebesar 100%; ketuntasan hasil belajar afektif dan psikomotor siswa
sebesar 100%; semua siswa mengalami peningkatan keterampilan berpikir kritis, dari seluruh siswa 3% mengalami perubahan
dari terampil menjadi sangat terampil; 50% dari tidak terampil menjadi terampil; 47% dari kurang terampil menjadi terampil.
Kendala yang dihadapi dalam penelitian ini adalah kurang efisien waktu dalam membimbing siswa melaksanakan eksperimen
dan melatihkan keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran fisika menggunakan
model inkuiri terbimbing telah valid, praktis, dan efektif untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis.

Kata kunci: Pembelajaran Fisika, Model Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar, Keterampilan Berpikir Kritis.

Abstract: This research development aims to determine the quality (validity, practicality, and effectiveness) of Physics Learning
Material Using Guided Inquiry Model to Practice Student’s Critical Thinking Skills in subject of Mirror for class XI State
Vocational High School 2 Kota Pasuruan. This research was conducted   in two phases, namely the development of physics
learning materials using the Dick and Carey design, continued with implementation of the learning in the classroom using One
Group Pretest-Posttest Design. The result showed that the developing package has a valid, pratical, and effective. Validity
showed by the validator assessment of the Teacher’s Book Prototype; Student’s Book Prototype; Student’s Worksheets; Learning
outcomes assessment instruments of Affective, Cognitive Product, Process, Critical Thinking Skills and Psycomotor. Practicality
seen from the percentage of 100% level of practicality; scores practicality in class XI of Machine Technique is 3.78; activit ies
that support the guided inquiry model are more dominant in learning and the irrelevant activity has decreased in every meeting;
students responded positively to the student’s book prototype and process of learning using guided inquiry model that has been
developed. Effectiveness seen from individual mastery of cognitive product outcomes of students of class XI Machine Technique
is 100%; individual mastery of affective and psycomotor learning outcomes are 100%; all students’s critical thinking skills is
increase, 10% of students change the skill from skillfull to very skillfull; 40% of students change the skill from no skillfull to
skillfull and 50% change from less skillfull to skillfull. Obstacles encountered in this study are less efficient in guiding students
carry out experiments and practice critical thinking skills. The research showed that the physics learning package using guided
inquiry model has valid, practical, and effective to practice critical thinking skills.

Keywords: Physics Learning Materials, Guided Inquiry Model, Learning Outcomes, Critical Thinking Skills.

I.   PENDAHULUAN
Kurikulum merupakan salah satu unsur yang

memberikan kontribusi untuk mewujudkan proses
perkembangan kualitas potensi peserta didik. Salah satu
kurikulum yang diterapkan di sekolah saat ini adalah
Kurikulum 2013. Kurikulum ini dikembangkan

berdasarkan kompetensi yang dimiliki oleh peserta
didik agar  secara  aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual  keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta  keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Pengembangan
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kurikulum perlu dilakukan karena adanya berbagai
tantangan yang dihadapi, baik tantangan internal
maupun tantangan eksternal (Kemendikbud, 2014:
Modul Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013,
2014:4 ). Berdasarkan kurikulum tersebut di atas,
adanya pembelajaran fisika di sekolah dimaksudkan
sebagai sarana untuk melatih para siswa agar dapat
menguasai konsep dan prinsip fisika, memiliki
kecakapan ilmiah, keterampilan proses sains,
kecakapan berpikir kritis serta kreatif (keterampilan
berpikir abad 21).

Sekolah merupakan tempat yang tepat untuk
melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa. Namun
pada kenyataannya berdasarkan hasil studi pra
penelitian di SMKN 2 Pasuruan terungkap bahwa,
keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah.
Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa di
Indonesia juga dapat dilihat dari hasil penelitian TIMSS
(Trends in Mathematics and Science Study). Hasil
penelitian TIMSS menunjukkan bahwa rata-rata skor
prestasi sains siswa Indonesia pada TIMSS tahun 2007
adalah 427 ( peringkat 35 dari 39 negara) dan pada
TIMSS tahun 2011 skor sains siswa Indonesia adalah
406 yakni berada pada peringkat 39 dari 43 negara.
Skor tersebut berada di bawah skor rata-rata, yaitu 500
dan hanya mencapai level low international benchmark,
artinya siswa Indonesia hanya mampu mengenali
sejumlah fakta dasar namun belum mampu
mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai topik
sains, apalagi menerapkan konsep-konsep kompleks
dan abstrak ( dalam Kemendikbud, 2013).

Dari uraian paragraf di atas diperlukan suatu bahan
ajar dalam hal ini adalah buku yang dapat memfasilitasi
guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dapat terpenuhi.
Konsep-konsep materi yang akan diajarkan guru ke
siswa harus dapat disampaikan guru dengan baik agar
siswa menguasai konsep materi dan memiliki
keterampilan berpikir abad 21  sesuai dengan yang
diharapkan oleh Kurikulum 2013. Karena Buku Fisika
yang tersedia belum sepenuhnya sesuai dengan harapan
guru dalam melaksanakan PBM, maka peneliti
berupaya untuk membuat prototipe bahan ajar Fisika
SMK yang dapat melatihkan keterampilan berpikir
kritis.

II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian

pra eksperimen yang  diawali dengan pengembangan
perangkat pembelajaran kemudian diimplementasikan
pada siswa dalam proses pembelajaran.
A. Subjek Penelitian

Subjek Penelitian adalah prototipe perangkat
pembelajaran model inkuiri terbimbing pada materi
Cermin dengan sasaran uji coba siswa kelas XI Teknik

Pemesinan SMKN 2 Pasuruan, dengan jumlah siswa 30
orang.

B. Tempat dan Waktu  Penelitian
Uji coba II dilaksanakan pada semester genap tahun

ajaran 2014/2015 sebanyak tiga kali pertemuan di kelas
XI Teknik Pemesinan SMKN 2 Pasuruan.

C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah one group pretest and posttest
design dengan struktur desain pre eksperimen yang
diadopsi dari Suharsimi (2010), sebagaimana
digambarkan dengan pola sebagai berikut:

.

Dengan prosedur berikut:
1. Memberikan uji awal (O1), dengan pretes untuk

mengetahui penguasaan siswa terhadap
keterampilan berpikir kritis sebelum pembelajaran.

2. Memberikan perlakuan (X), dengan penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi
Cermin.

3. Memberikan uji akhir (O2), dengan posttest untuk
mengetahui penguasaan siswa terhadap
keterampilan berpikir kritis setelah  pembelajaran.

D. Variabel Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka variabel yang

diamati dalam penelitian ini adalah:
1. Keterlaksanaan pembelajaran
2. Aktivitas siswa
3. Hasil belajar pengetahuan
4. Hasil belajar  keterampilan berpikir kritis
5. Respon siswa

E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini diawali dengan

pengembangan perangkat pembelajaran meliputi
Rancangan Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP),  Buku
ajar Siswa,  Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Tes Hasil
Belajar (THB), Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa
dan Angket Respon Siswa.  Model Pengembangan
perangkat menggunakan model pengembangan Dick
dan Carey (2009:3) yang dimodifikasi dengan Nieveen
(2007). Proses pengembangan diawali dengan
menentukan tujuan dan diakhiri dengan evaluasi. Tahap
selanjutnya adalah mengimplementasikan perangkat
pada siswa di kelas dengan jumlah sampel terbatas.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang dikembangkan dan digunakan

dalam penelitian ini adalah:
1. Instrumen Validasi Prototipe Perangkat

Pembelajaran

O1 X  O2
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Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan
sebagai acuan menilai validitas perangkat yang
dikembangkan. Validasi perangkat pembelajaran
meliputi Validasi Prototipe Buku Guru dan Buku
Siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Lembar
Penilaian (LP). Validasi perangkat dilakukan oleh dua
pakar yang kompeten di bidang pembuatan perangkat
pembelajaran.

2. Instrumen Kepraktisan Prototipe Perangkat
Pembelajaran

a) Lembar Pengamatan keterlaksanaan RPP
Instrumen ini digunakan untuk menilai
keterlaksanan RPP pada materi Cermin yang
berorientasi model pembelajaran inkuiri terbimbing
yang telah dikembangkan peneliti.  Keterlaksanaan
RPP berisi langkah-langkah yang harus dilakukan
guru dalam proses pembelajaran. Penyajian
keterlaksanaan dalam bentuk terlaksana dan tidak
terlaksana dengan skor penilaian 1 sampai 4.

b) Lembar Keterbacaan Prototipe Buku Siswa dan
LKS oleh siswa.

c) Lembar catatan Kendala dalam pembelajaran

3. Instrumen Keefektifan Prototipe Perangkat
Pembelajaran.

a) Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis
b) Instrumen Lembar Penilaian (Afektif, Kognitif

Produk, Kognitif Proses dan Psikomotor).
c) Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

Lembar pengamatan aktivitas siswa digunakan
untuk mengamati aktivitas dan perilaku siswa selama
kegiatan belajar mengajar.Observasi dilakukan oleh dua
pengamat, dengan mengisi lembar pengamatan aktivitas
siswa yang telah disiapkan oleh peneliti.
d) Lembar Respon Siswa

Instrumen ini digunakan untuk mengukur
pendapat atau respon siswa terhadap kegiatan belajar
mengajar.  Siswa diminta memberikan tanggapan
terhadap perangkat pembelajaran, materi pelajaran, tes
hasil belajar, cara guru mengajar dan proses
pembelajaran organisasi kehidupan dengan
menggunakan model pembelajaran pemaknaan.  Hasil
respon siswa dinyatakan persentase, dengan rumus:

Keterangan :
P = persentase skor respon siswa
∑K = jumlah siswa yang memilih jawaban Ya

atau Tidak
∑N = Jumlah siswa yang mengisi angket

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan data adalah cara-cara yang

dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan

data. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik berikut:
1. Dokumentasi dan Validasi
2. Observasi
3. Pemberian Angket
4. Pemberian Tes

H. Tehnik Analisa Data
Tehnik analisis data dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis validasi Perangkat Pembelajaran
Hasil penilaian terhadap perangkat pembelajaran

berupa Buku Guru terintegrasi RPP, Buku Siswa, LKS,
dan  LP (Tes) dianalisis secara deskriptif kualitatif yaitu
dengan merata-rata  skor masing-masing komponen.
Hasil skor rata-rata dideskripsikan sebagai berikut:
Tabel 1.Rentang Skor validasi dan Keterangan

Rentang
skor
validasi

Kesimpulan Keterangan

1.0 – 1.5 Tidak valid Belum dapat digunakan, masih
memerlukan konsultasi

1.6 – 2.5 Kurang
valid

Dapat digunakan dengan
banyak revisi

2.6 – 3.5 Valid Dapat digunakan dengan
sedikit revisi

3.6 – 4.0 Sangat valid Dapat digunakan tanpa revisi
(Ratumanan & Laurens, 2011)

2. Analisis Keterlaksanaan RPP
Penilaian keterlaksanaan RPP dimulai dari

pendahuluan, kegiatan inti, penutup sesuai sintaks
model pembelajaran pemaknaan, pengelolaan waktu
dan pengelolaan kelas.Penyajian keterlaksanaan dalam
bentuk pilihan, yaitu terlaksana dan tidak terlaksana
dengan skor penilaian dari 1 sampai 4.  Kriteria setiap
fase pembelajaran dinilai dengan memberikan tanda ( √
) pada kolom keterlaksanaan dan pada kolom penilaian
(4: Sangat baik, 3:  Baik, 2:  Kurang baik, 1:  Tidak
baik).  Tehnik analisis data hasil pengamatan
keterlaksanaan RPP secara deskriptif kualitatif.
Berdasarkan rata-rata hasil penilaian kedua pengamat
untuk setiap aspek yang diamati selanjutnya ditentukan
dengan kriteria penilaian sebagai berikut (Ratumanan
dan Laurens, 2011):

1,00 – 1,99 : Tidak baik
2,00 – 2,99 : Kurang baik
3,00 – 3,49 : Cukup baik
3,50 – 4,00 : Baik

3. Analisis Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa adalah segala kegiatan yang

dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung dan
dinilai oleh 2 orang pengamat dengan menggunakan
instrument aktivitas siswa yang dipersiapkan peneliti.
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara
deskriptif kuantitatif menggunakan persentilp dengan
rumus:
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Lanjut TabelP =

Keterangan:
P  : Persentase aktivitas siswa
∑A: Jumlah frekuensi tiap aktivitas yang muncul
∑N: Jumlah frekuensi seluruh aktivitas siswa
selama pembelajaran (Borich, 1994)

4. Analisis Respon Siswa
Angket respon siswa diberikan pada akhir

pembelajaran keseluruhan, data respon siswa dianalisis
secara deskriptif kuantitatif sehingga diketahui
besarnya respon positif atau negative dari siswa selama
mengikuti pembelajaran dengan model
pemaknaan.Analisis data cangket respon siswa
menggunakan skala Guttman. Siswa menjawab Ya
bernilai (1) dan siswa menjawab Tidak bernilai (0).
Kemudian dianalisis berdasarkan kelompok responden
yang menjawab “Ya” dan kelompok responden yang
menjawab “Tidak”. Secara matematis dapat ditulis
sebagai berikut:

Keterangan:
P  : Persentase respon siswa
∑K: Jumlah skor respon siswa
∑N: Jumlah keseluruhan skor respon siswa

Persentase respon siswa dikonversi dengan kriteria
sebagai berikut:

Angka 0% - 20% : sangat lemah
Angka 21% - 40% : lemah
Angka 41% - 60% : cukup
Angka 61% - 80% : kuat
Angka 81% - 100%: sangat kuat

(Riduwan, 2010)
5. Analisis Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar  dianalisis dengan menggunakan
deskriptif kuantitatif, yaitu menggunakan tingkat
ketuntasan individual yang dinyatakan dengan
presentase. Persentase ketuntasan dikonversi untuk
mengetahui predikat ketuntasan menggunakan rumus:

Tabel 2. Konversi Kompetensi Afektif, Kognitif, dan
Psikomotor

(Adaptasi dari Permendikbud No.104 tahun 2014)

a. a.   Keterampilan Berpikir Kritis
Data hasil pretest dan posttest keterampilan berpikir
kritis siswa dilakukan analisis:
(1) Pemberian skor berdasarkan skala berpikir kritis,

yaitu: tidak terampil, kurang terampil, terampil dan
sangat terampil seperti criteria berikut:
1 1.00 – 1.50: Tidak Terampil
2 1.51 – 2.50: Kurang Terampil
3 2.51 – 3.50: Terampil
4 3.51 – 4.00: Sangat Terampil

Diadopsi dari Rasmawan (2013)

(2) N-Gain. N-Gain menunjukkan perbedaan
pengetahuan siswa sebelum dan setelah perlakuan.

SpreS
SpreSpostg




max

Keterangan:
 g =  Nilai gain, Spost  =  Nilai post test

Spre  =  Nilai pre-test,Smax  =  Nilai maksimal
Hasil perhitungan N-gain tersebut kemudian dikonversi
dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Normalized Gain
Skor N-Gain Kriteria Normalized

Gain
0.70 <N-Gain Tinggi
0.30 ≤ N-Gain ≤ 0.70 Sedang
N-Gain< 0.30 Rendah

(Hake, 2002)

(3) Perhitungan Proporsi Ketuntasan Indikator
Proporsi menunjukkan ketuntasan untuk setiap
indikator keterampilan berpikir kritis yang diujikan
setelah dilakukan pembelajaran dengan model
inkuiri terbimbing. Nilai proporsi dapat dihitung
dengan persamaan:
Proporsi =

Indikator dikatakan tuntas jika nilai proporsi ≥ 0,67
hal ini karena kriteria ketuntasan yang ditetapkan
oleh sekolah adalah 67.

b. Hasil Belajar Afektif
Domain afektif dalam penelitian ini terbagi menjadi

Afektif Kognitif Psikomotor

Modus Predikat Skor
Rerata Huruf Capaian

Optimum Huruf

4,00
SB

(Sangat
Baik)

3,85-4,00 A 3,85-4,00 A

3,51-3,84 A- 3,51-3,84 A-

3,00 B (Baik) 3,18-3,50 B+ 3,18-3,50 B+
2,85-3,17 B 2,85-3,17 B
2,51-2,84 B- 2,51-2,84 B-

2,00 C
(Cukup)

2,18-2,50 C+ 2,18-2,50 C+
1,85-2,17 C 1,85-2,17 C
1,51-1,84 C- 1,51-1,84 C-

K
(Kurang)

1,18-1,50 D+ 1,18-1,50 D+
1,00-1,17 D 1,00-1,17 D
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ditinjau dari nilai N-gain hasil belajar kognitif produk
siswa tersebut mengalami peningkatan dari sebelumnya
dengan rata-rata peningkatannya 0.66 berada pada
kategori sedang. Peningkatan nilai N-gain
menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar kognitif
produk siswa setelah pembelajaran dengan model
inkuiri terbimbing menunjukkan bahwa soal THB
kognitif produk dengan tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan mempunyai efek pembelajaran yang baik
terhadap hasil belajar. Ketuntasan hasil belajar siswa
yang mencapai 100% ini disebabkan beberapa hal,
yaitu: (1) ketersediaan perangkat pembelajaran
(Prototipe Buku Guru dan Buku Siswa, LKS dan
Lembar Penilaian) yang berkategori baik dan reliabel;
(2) RPP yang disusun guru sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajaran terencana secara rinci dan
sistematis sehingga pembelajaran berjalan dengan baik;
(3) keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Menurut
Piaget (dalam Slavin, 2006: 4) keterlibatan siswa secara
aktif dalam pembelajaran memudahkan mereka
mengasimilasi dan mengakomodasi informasi baru
sehingga siswa mudah memahami fakta yang ada dalam
pengalaman tersebut.

3. Hasil Belajar Afektif
Hasil belajar afektif siswa diperoleh dari pengamat

sikap siswa selama pembelajaran yang meliputi sikap
spiritual dan sikap sosial siswa. Sikap spiritual yang
diamati selama pembelajaran adalah rasa syukur.Sikap
sosial yang diamati adalah aktif  bertanya, kejujuran,
percaya diri, dan kerjasama.  Nilai rata-rata hasil belajar
sikap dari 30 siswa yang teramati selama pembelajaran
dalam tiga pertemuan memiliki kategori baik (B)
(Kemendikbud, 2013). Hal ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran model inkuiri terbimbing dapat
mengembangkan rasa syukur, sikap aktif  bertanya,
kejujuran, percaya diri, dan kerjasama. Berdasarkan
pengamatan sikap siswa selama pembelajaran tergolong
berkembang dengan tidak ada nilai sikap siswa yang
masuk dalam kategori kurang dan sikap ini meningkat
seiring dengan makin seringnya pertemuan dalam
proses pembelajaran. Ini sesuai dengan Krathwohl et
al., (1964) (dalam Birbeck & Andre, 2009),
menunjukkan bahwa perilaku afektif berkembang dari
pengalaman dan pembiasaan dalam proses
pembelajaran yang tepat.

K. Respon Siswa
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa

respon siswa terhadap pengembangan prototipe
perangkat (buku guru dan buku siswa) dan penerapan
pembelajaran model inkuiri terbimbing selama uji coba
2 adalah positif dengan  nilai 94.46% kategori sangat
kuat. Hal ini berarti siswa mendukung, merasa senang,
dan tertarik terhadap pembelajaran dengan

menggunakan prototype perangkat pembelajaran model
inkuiri terbimbing untuk melatihkan keterampilan
berpikir kritis. Ini sesuai dengan Nur (2008a),
menyatakan ketertarikan dan keberminatan siswa
terhadap pelajaran dan metode pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Respon
siswa yang positif terhadap pembelajaran model inkuiri
terbimbing tidak terlepas dari perangkat pembelajaran
(Prototipe Buku Guru dan Buku Siswa, LKS dan
Lembar Penilaian)  yang telah valid dan reliabel
menurut penilaian validator dan disusun berdasarkan
referensi yang mutakhir dan sesuai kebutuhan siswa
(Nieveen, 2007) walaupun siswa merasakan adanya
hal-hal baru dalam kegiatan pembelajaran.

IV. KESIMPULAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, diskusi, dan
pembahasan, maka disimpulkan bahwa prototipe
perangkat pembelajaran  fisika model inkuiri
terbimbing pada materi cermin yang terdiri dari buku
guru,buku siswa, LKS dan LP  telah valid, praktis dan
efektif untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis.

B. Saran
Beberapa saran dapat dikemukakan oleh peneliti

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, yaitu:
(1) memberikan lebih banyak perhatian dan bimbingan
siswa untuk melatihkan keterampilan-keterampilan
proses sains sebagai salah satu elemen  keterampilan
berpikir kritis, sehingga siswa akan terbiasa dengan
keterampilan-keterampilan proses sains dan
keterampilan berpikir kritis  untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari; (2)  LKS dan buku siswa
sebaiknya dibagikan terlebih dahulu sebelum
pembelajaran dimulai agar siswa lebih mudah
memahami LKS tersebut; (3) Selain melatihkan
indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi,
sebaiknya guru atau peneliti juga melatihkan
keterampilan berpikir tingkat dasar agar siswa juga
menguasai semua level keterampilan berpikir; (4)
Memperbanyak latihan-latihan soal yang dapat
mengaktifkan proses berpikir siswa dibandingkan
dengan soal yang menekankan pada perhitungan-
perhitungan matematis; (5) Bagi peneliti berikutnya
yang ingin mengkaji masalah keterampilan berpikir
kritis dapat menggunakan perangkat dalam penelitian
ini sebagai bahan pembanding atau perangkat yang
dikembangkan.
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dua, yaitu afektif sikap spiritual dan afektif sikap sosial.
Afektif sikap spiritual diukur melalui lembar penilaian
diri. Pada lembar penilaian diri, siswa mengisi setiap
butir pernyataan menggunakan daftar cek. Setiap aspek
sikap diuraikan menjadi beberapa pernyataan. Skor
rata-rata yang diperoleh dari instrumen angket penilaian
diri siswa dicocokkan dengan kriteria penilaian sikap.
Afektif sikap sosial diamati melalui lembar observasi
(Lampiran 4b) dengan memberi tanda (√) pada kolom
penilaian. Adapun kriteria penilaiannya adalah sebagai
berikut.

Tabel 4. Penilaian Pernyataan
No Pernyataan Nilai
1 Selalu 4
2 Sering 3
3 Kadang-kadang 2
4 Tidak pernah 1

(Kemendikbud, 2014)

c. Hasil Belajar Kognitif dan Psikomotor
Analisis hasil belajar pengetahuan dilakukan

secara deskriptif kuantitatif, yaitu menggunakan
tingkat ketuntasan individual yang dinyatakan
dengan presentase.Ketuntasan individual dihitung
menggunakan  rumus berikut ini:

Ketuntasan klasikal dihitung menggunakan  rumus
berikut ini:

III. HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Hasil penelitian dengan menggunakan model

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat diuraikan
sebagai berikut:
A. Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
berorientasi model pembelajaran inkuiri terbimbing,
meliputi 1) Prototipe Buku Guru dengan desain
wraparound dan terintegrasi dengan RPP, 2) Buku
Siswa, 3) LKS, dan 4) LP.  Keempat perangkat tersebut
divalidasi menggunakan instrumen.

B. Instrumen Penelitian yang dikembangkan.
Tabel 5.Instrumen penelitian yang dikembangkan

No Instrumen Bentuk Instrumen
1 Keteraksanaaan RPP Lembar Pengamatan

Keteraksanaan RPP.
2 Aktivitas Siswa Lembar Pengamatan

Aktivitas Siswa
3 THB kognitif THB kognitif berupa soal PG.
4 THB Keterampilan

Berpikir Kritis
(KBK)

THB KBK berupa soal
uraian open-ended
questions.

5 Hasil belajar afektif Lembar Penilaian Diri

Afektif Spiritual Siswa
Lembar Pengamatan Afektif
Sosial Siswa

6 Respon Siswa Angket  Respon Siswa

C. Kualitas Perangkat pembelajaran
Kualitas perangkat pembelajaran adalah tingkat

kelayakan perangkat pembelajaran yang dapat dilihat
dari hasil validasi perangkat pembelajaran oleh pakar.
Dari hasil validasi perangkat tersebut diperoleh
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan
memiliki kualitas baik dan dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

D. Keterlaksanaan  Perangkat Pembelajaran
Hasil Pengamatan terhadap keterlaksanaan RPP

selama KBM pada pertemuan pertama sampai ketiga
untuk implementasi untuk implementasi kelas uji coba
dapat dilihat pada Gambar 5.

1 2 3 4 5 6 7
TP 1 3,75 3,75 3,75 3,75 3,5 3,5 3,43
TP 2 3,88 4 3,88 4 3,75 3,5 3,88
TP 3 4 3,88 4 4 3,75 3,75 3,94

3
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3,8

4
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Keterlaksanaan RPP

Gambar 5. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan RPP
Keterangan:

1. Fase 1. Mengorientasi siswa untuk belajar
2. Fase 2. Menyajikan masalah
3. Fase 3. Membuat hipotesis
4. Fase 4. Melakukan Percobaan
5. Fase 5. Menganalisis dan menyajikan hasil
6. Fase 6. Membuat kesimpulan
7. Suasana Kelas

Pengamatan aktivitas siswa pada pembelajaran
model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan
peningkatan positif di tiap pembelajaran, terbukti dari
waktu belajar sebanyak 70% dipergunakan siswa untuk
melakukan aktivitas: merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis dan menentukan variabel
percobaan, melakukan percobaan, menganalisis hasil
percobaan, dan menyajikan serta mengkomunikasikan
hasil percobaan.

E. Analisis Ketuntasan Hasil Belajar
Tes hasil belajar pengetahuan digunakan untuk

mengetahui hasil belajar  siswa yang diukur dari
ketuntasan indikator soal yang disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran.  Analisis THB secara berurutan
terdiri dari:
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1. Hasil Belajar Keterampilan Berpikir Kritis
2. Hasil Belajar Afektif
3. Hasil Belajar Kognitif dan Psikomotor

F. Hasil  Pengamatan Aktivitas Siswa
Selama proses pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
pada materi cermin yang diamati oleh dua pengamat
secara ringkas dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Pengamatan Aktivitas Siswa Ujicoba 2

Keterangan:
1. Memperhatikan penjelasan guru
2. Bertanya kepada guru untuk minta bimbingan
3. Merumuskan masalah
4. Merumuskan hipotesis dan menentukan

variabel percobaan
5. Merancang dan melakukan percobaan
6. Menganalisis data hasil percobaan
7. Menyajikan dan mengkomunikasikan hasil

percobaan
8. Perilaku tidak relevan, yang meliputi:

percakapan yang tidak relevan, mengerjakan
sesuatu yang tidak relevan, mengganggu
teman, melamun, tidur, dan mencari perhatian

G. Respon Siswa
Berdasarkan analisa data diperoleh hasil analisis

respon siswa terhadap pengembangan perangkat
pembelajaran yaitu  (yang meliputi: buku ajar siswa dan
lembar kegiatan siswa) dan pelaksanaan pembelajaran
dengan suasana mengajar dan cara guru mengajar
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada uji
coba 2 didapatkan hasil bahwa siswa merespon positif
(tertarik) sebesar 100% dengan kategori sangat kuat dan
yang merespon negatif (tidak tertarik) 0%, siswa
merasa baru dengan perangkat pembelajaran (BAS dan
LKS) dan pelaksanaan pembelajaran dengan merespon
positif sebesar 92.86%  dan siswa yang merespon
negatif 7.14%.

Siswa juga mudah memahami perangkat
pembelajaran (BAS dan LKS) dan pelaksanaan
pembelajarannya dengan merespon positif sebesar 90%
dan siswa yang merasa kesulitan merespon negatif
sebesar 10%. Dari hasil analisa data pada Tabel 4.24
dapat dilihat siswa juga mudah memahami dan
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan merespon
positif sebesar 91.43% dengan kategori  sangat kuat
dan yang merespon negatif hanya 8.57% dengan
kategori sangat lemah. Siswa juga merespon positif
dengan menyatakan tertarik apabila materi cermin
diajarkan dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dan tertarik jika topik selanjutnya juga
diajarkan dengan menggunakan model ini.  Hal ini
dapat dilihat dari besar respon positif sebesar 94.46%
kategori sangat kuat dan yang tidak tertarik hanya
5.54% dengan kategori sangat lemah. (Riduwan,
2010).

H. Keterlaksananaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran
Keterlaksanaan penggunaan perangkat pembelajaran

diamati oleh dua orang pengamat.Pengamatan
dilakukan selama 3 kali pertemuan yang merupakan
implementasi dari RPP cermin datar, cermin cekung,
dan cermin cembung.   Semua tahap-tahap kegiatan
yang ada di dalam RPP pada uji coba II terlaksana dan
skor keterlaksanaannya pada  pertemuan 1 rata-rata
3.63, pertemuan 2 rata rata skor 3.84 dan pertemuan 3
rata-rata 3.90, semua dengan kategori Sangat baik
(Ratumanan dan Laurens, 2011).  Instrumen
keterlaksanaan RPP mempunyai rata-rata reliabilitas
90.75% , 96%  dan 97.5% semua berkategori baik
(Borich, 1994).

Kualitas keterlaksanaan RPP memiliki reliabilitas
ini tinggi karena pemilihan media pembelajaran yang
cukup efektif dan pemilihan strategi pembelajaran
sesuai dengan karakteristik siswa untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing karena setiap
fase dalam inkuiri terbimbing menurut pengamat
terlaksana dengan baik. Persentase keterlaksanaan
pembelajaran model inkuiri terbimbing paling tinggi
adalah pada pertemuan ketiga yaitu pada materi cermin
cembung, hal ini disebabkan siswa sudah memiliki
motivasi yang baik dalam proses pembelajaran
sehingga pada fase melakukan percobaan dan menarik
kesimpulan tidak memerlukan waktu yang lama,
sedangkan pada pertemuan pertama persentase
keterlaksanaan pembelajaran relatif rendah hal ini
disebabkan siswa masih memerlukan waktu yang cukup
lama untuk menjalankan fase-fase pembelajaran model
inkuiri terbimbing.

Ketercapaian persentase keterlaksanaan
pembelajaran ini dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu: (1) Pembelajaran direncanakan dengan baik dan
sistematis, hal ini terlihat dengan tersedianya perangkat
pembelajaran (Buku Guru dan Buku Siswa, LKS serta
Lembar Penilaian) yang memiliki kualitas baik
(berdasarkan penilaian yang diberikan oleh validator
berkategori valid dan reliabel) serta media
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pembelajaran yang dibutuhkan selama kegiatan
pembelajaran. (2) LKS yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing sesuai
untuk melatihkan keterampilan proses sains dan
berpikir kritis siswa. (3) Penguasaan guru terhadap
seluruh perangkat yang telah dikembangkan peneliti
dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan perangkat yang telah
dikembangkan (berdasarkan pengamatan oleh pengamat
keterlaksanaan RPP baik dan reliabel). Pengelolaan
kelas oleh guru juga mempengaruhi kegiatan siswa.
Guru yang dapat menghidupkan suasana ruang kelas,
membuat kelas menjadi menyenangkan. Dalam Suyono
dan Hariyanto (2011) disebutkan pembelajaran disebut
menyenangkan jika suasana pembelajaran dapat
menciptakan gairah belajar, menggembirakan hati
siswa, membuat siswa nyaman di kelas atau di tempat
belajar yang lain, sehingga siswa memusatkan
perhatiannya secara penuh kepada belajar. Hal ini
tampak terlihat pada hasil pengamatan suasana kelas
yang diamati meliputi kesesuaian KBM dengan tujuan
pembelajaran, pembelajaran berpusat pada siswa, guru
antusias begitupun siswanya. Kolaborasi yang baik
antara guru dan siswanya dalam proses pembelajaran
inkuiri terbimbing membuat keterlaksanaan setiap fase
dalam model inkuiri terbimbing dapat berjalan efektif
dan efisien sehingga tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dalam hal ini adalah keterampilan berpikir kritis
dapat terlaksana.

I. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran
Hasil pengamatan aktivitas siswa pada uji coba II

diketahui bahwa ada aktivitas: (1) Memperhatikan
penjelasan guru; (2) Bertanya kepada guru untuk minta
bimbingan; (3) Merumuskan masalah; (4) Merumuskan
hipotesis dan menentukan variabel percobaan; (5)
Merancang dan melakukan percobaan; (6) Menganalisis
data hasil percobaan; (7) Menyajikan dan
mengkomunikasikan hasil percobaan; (8) Perilaku yang
tidak relevan.

J. Hasil Belajar Siswa
1. Hasil Belajar Keterampilan Berpikir Kritis

Hasil belajar kognitif berpikir kritis yang merujuk
pada indikator berpikir kritis dari Facione juga
diperoleh dengan metode tes pretest dan posttest. Tes
ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpikir
kritis siswa sebelum pembelajaran dan setelah
pembelajaran menggunakan prototipe perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti.
Untuk hasil ujicoba 2, dari hasil pretest terlihat bahwa
kompetensi siswa adalah 1 orang siswa terampil (T), 14
siswa kurang terampil (KT), dan 15 siswa tidak
terampil (TT). Setelah dilakukan pembelajaran
sebanyak 3 kali pertemuan dan dilakukan posttest pada

ujicoba 2, siswa yang semula kompetensinya terampil
(T) menjadi sangat terampil (ST) dan siswa yang
semula kompetensinya tidak terampil (TT) dan kurang
terampil (KT) menjadi terampil (T), perubahan paling
besar pada kategori tidak terampil menjadi terampil.
Nilai N-gain untuk keterampilan berpikir kritis juga
memperlihatkan peningkatan yang signifikan dengan n-
gain rata-rata 0.61 dengan kategori sedang dan  rata-
rata ketuntasan tujuan pembelajaran keterampilan
berpikir kritis menurut untuk inferensi 0,90; analisis
0,84; interpretasi 0,87; evaluasi 0,68; eksplanasi 0,36.
Maka rata-rata ketuntasan untuk kelima indikator
adalah 73%.

Gambar 7. Persentase Perubahan Keterampilan
Berpikir Kritis

Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan siswa
dalam menjawab butir soal tersebut disebabkan karena
adanya pengaruh proses pembelajaran yang telah
diterapkan. Proses melatihkan keterampilan berpikir
kritis, misalnya melalui fasilitas LKS yang
dikembangkan terdapat langkah-langkah melatih siswa
untuk membuat rumusan masalah, merumuskan
hipotesis dan kesimpulan, sehingga siswa benar-benar
dilatih untuk membuat kesimpulan dan dituliskan
dalam LKS. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Dewey (dalam Fisher, 2001) bahwa berpikir kritis
adalah tindakan untuk memecahkan masalah
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan dengan
menggunakan teknik yang tepat, yaitu menggunakan
metode ilmiah. Hal serupa juga diungkapkan oleh Nofal
& Saeifan (dalam Aljaafreh, 2013) bahwa berpikir kritis
merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi
permasalahan dan menentukan penyelesaiannya melalui
fakta-fakta, misalnya: opini, perasaan, dan pendapat
pribadi seseorang.

2. Hasil Belajar Kognitif
Hasil belajar kognitif produk diperoleh

menggunakan metode tes pretest dan posttest. Nilai
pretest digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal
siswa dan nilai posttest digunakan untuk mengetahui
pengetahuan setelah siswa mengikuti pembelajaran
dengan prototipe Buku Siswa dan Buku Guru. Nilai
ketuntasan klasikal dalam posttest sebesar 100%, di
mana seluruh siswa yang menjadi subyek penelitian,
yaitu sebanyak 30 siswa kelas XI Teknik Pemesinan
pada ujicoba 2 secara keseluruhan tuntas. Sedangkan


